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ABSTRACT
Pembangunan infrastruktur kini mengalami kemajuan yang sangat pesat. Pesatnya pembangunan infrastruktur dan bangunan dalam
pelaksanaan konstruksi suatu material merupakan unsur yang sangat penting untuk mewujudkan suatu konstruksi yang kuat dan
tahan lama. Salah satu material yang mulai banyak digunakan adalah baja hollow. Baja hollow adalah baja berongga (pipa)
berbentuk kotak atau disebut juga SHS (Square Hollow Section) dan berbentuk persegi panjang atau RHS (Rectangular Hollow
Section). Baja hollow dapat digunakan sebagai konstruksi struktural maupun sebagai konstruksi non-struktural, pada konstruksi
struktural contohnya seperti rangka atap sederhana, rangka baja pada jembatan, pengganti balok dan lain sebagainya, sementara
pada konstruksi non-struktural contohnya seperti pagar, teralis, dan lain sebagainya. Kelemahan dari struktur profil baja hollow
yaitu tidak solid karena terdapat lubang pada bagian dalam hollow yang mengakibatkan profil baja ini mudah mengalami tekuk.
Karena itu untuk mengisi kelemahan pada baja hollow dapat digunakan mortar. Dimana mortar sangat baik pada kuat tekannya dan
baja sendiri sangat baik pula pada kuat tariknya. Tujuan dari penelitian ini didapat struktur portal bidang yang diisi mortar dengan
variasi FAS yang dapat bekerja lebih optimal untuk menahan kapasitas beban yang diberikan. Penelitian ini dimulai dengan
perencanaan portal bidang profil baja hollow yang dianalisis menggunakan metode matriks. Variasi FAS pada baja hollow yang
digunakan adalah variasi yang berbeda yaitu 0,3 ; 0,4 ; 0,5 dengan ukuran profil baja hollow 40/80 mm, ketebalannya  1,3 mm dan
ketinggian rangka 50 cm. Portal bidang dirangkai dengan menggunakan sambungan pelat buhul yang dilas dan mortar diisi secara
manual ke dalam baja hollow. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh variasi FAS terhadap portal bidang tidak terlalu
signifikan karena hasil yang didapat untuk benda uji PBVF 0.3 beban dan lendutan maksimumnnya sebesar 11,380 ton dan 27,840
mm, untuk PBVF 0.4 sebesar 13,240 ton dan 25,640 mm dan untuk PBVF 0.5 sebesar 11,550 ton dan 35,450 mm.
